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February 2020 bantu yang dapat mempengaruhi tempat belajar yang sedang dikelola

oleh guru. Jika guru ingin meningkatkan minat belajar yang baru maka

Katalt pembelajaran, audic harus menggunakan m@fl pembelajaran dalam kegiatan. Tujuan yang
unsur intrinsik dongeng ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui efektifitas
Keywaords: penggunaan media audio pada pembelajaran memahami unsur intrinsik
instructional media, audio, dongeng terhadap hasil belajar sebefEfth dan sesudah dengan tindakan
intrinsic elements of fairy pada siswa kelas Il SDN Rejoagung. Penelitian ini menggunakan desain

tales penelitan model One Grup Pretest Posttest Desain. Dengan

menggunakan analisis statistik uji t untuk melihat efektifitas penggunaan

media audio pada pembelajaran memahami unsur intrinsik dongeng
terhadap hasil belajar. Dapat dilihat pada uji t pada pembelajaran terdapat efektivitas penggunaan
media audio pada pembelajaran memahami unsur intrinsik dongeng terhadap hasil belajar.

ABSTRACT

Learning process in the school, teachers must be more innovative in the terms of storytelling. The low
ability of students in understanding a story. An alternative that can increase studdeEs understanding of
the ability of understanding stories is the presence of media. Media in learning has a very important
function, namely as a tool that can affect the place of learning that is being managed by the teach@¥f
the teacher wants to increase interest in new learniffZ) they must use media in learning activities.

aim of this research is to know the effectiveness of the use of audio media in learning Jf#erstand the
intrinsic elements of fairy tales on learning outcomes before an@kfter the action on the second grade
students of Elementary school of Rejoagung. This study uses a research design model of One Group
Pretest Posttest Design. By using t test statistical analysis to see the effectiveness of usffij audio
media in learning to understand the intrinsic elemdfk§ of fairy tales on learning outcomes. It can be
seen in the t test in learning, there is an effective use of audio media in learning to understand the
intrinsic elements of fairy tales on learning outcomes.

1. Pendahuluan
Pembelajaran dongeng yang dilakukan pada sekolah-sekolah banyak mengalami masalah, sehingga
hasil pembelajaran kurang memuaskan. Hal ini disebabkan adanya metode dalam pengajaran yang kurang
inovatif. Banyak guru yang hanya meminta siswa untuk membaca cerita dongeng saja, tetapi guru guru
tidak menyediakan media yang menarik dan siswa diminta untuk membaca saja kemudian mengingat apa
yang telah dibaca, sehingga hasil yang dicapai kurang memuaskan. Dalam hal ini sebaiknya guru
menggunakan media yang sesuai sehingga pembelajaran menjadi efektif dan media yang digunakan
seharusnya membangkitkan semangat siswa dalam hal menyimak dongeng. Penerapan pembelajaran
memahami isi dongeng siswa kelas II SDN Rejoagung dilakukan secara langsung tanpa adanya media
pembelajaran. Dalam pelaksanaannya guru langsung mf@hbacakan teks bacaan dongeng yang ada di buku
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panduan, kemudian siswa hanya mendengarkannya. Setelah guru selesai membacakan teks bacaan
dongeng, siswa diberi waktu sebentar untuk kemudian siswa diminta untuk menceritakan kembali isi
cerita dengan kalimatnya sendiri secara ringkas. Selain itu, guru juga membacakan teks kemudian siswa
menyimak dan mereka diminta untuk menjawab pertanyaan seputar isi dongeng. Dari kegiatan itulah
guru mengukur kemampuan siswa dalam memahami isi dongeng. Kegiatan itu sering mendapatkan hasil
evaluasi yang tidak memuaskan. Dengan adanya kenyataan tersebut peneliti mengupayakan perbaikan
dalam pembelajaran dalam memahami isi dongeng dengan menggunakan berbagai media.

Dalam kegiatan pembelajaran terutama pembelajaran bahasa Indonesia kehadiran media
EBmpunyai arti penting sebagai penyalur informasi pembelajaran (Widayah, 2017:85). Media merupakan
suatu alat yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran dan sebagai penyalur pesan. Gerlach &
Ely (dalam Arsyad, 2015:3) menjelaskan bahwa pengetahuan, keterampilan atau sikap yang dapat
mengembangkan kondisi siswa melalui alat berupa manusia, materi atau kejadian yang yang ada di alam
sekita adalah definisi dari media secara garis besar. Fungsi media pembelajaran yang sangat penting yaitu
sebagai alat yang digunakan untuk membantu keterlaksanaan proses belajar mengajar yang dapat
berpengaruh bagi kondisi serta lingkungan tempat belajar mengajar yang sedang dikelola guru. Hamalik
(dalam Arsyad, 2015:19) menyatakan bahwa jika guru ingin dapat meningkatkan minat belajar yang baru
maka seorang guru diharuskan dapat mempergunakan media pembelajaran ketika melakukan proses
mengajar yang memberikan pengaruh sangat luas terhadap siswa. Fungsi media pembelajaran sangat
membantu siswa dalam menguasai pelajaran ynag dikemas secara menarik dan terpercaya dalam
mendapatkan informasi.

Dongeng adalah sastra lama yang tidak benar-benar terjadi dan menceritakan tentang kejadian
penuh khayalan yang luar biasa. Di dalam dongeng biasanya menuliskan cerita dalam kehidupan sehari-
hari yang tidak benar-benar terjadi, sifatnya menghibur serta terdapat kandungan moral didalamnya
Dudung (dalam Habsari, 2017:23). Yudha (dalam Hartati, 2017:5) dongeng sering diidentifikasi dengan
cerita khayal yang mengada-ada serta tidak benar-benar terjadi dan tidak terdapat manfaat. Dongeng
merupakan bentuk cerita yang direkayasa, namun bukan artinya dongeng tidak memiliki manfaat.
Terdapat kesimpulan berdasarkan beberapa pendapat diatas yaitu dongeng merupakan cerita dari suatu
kejadian nyata yang bertujuan untuk sebuah hiburan dan menyampaikan amanat yang terkandung dalam
ceria kepada membaca dan mendengarkannya, tema imajinatif juga sering dikaitkan dalam dongeng.

Thompson (dalam Sayono, 2015:238) mengatakan bahwa dongeng dapat dibagi menjadi empat
golongan besar, yakni dongeng yang meceritakan tentang binatang, dongeng yang menceritakan tentang
kehidupanbiasa, dongeng yang ceritanya lucu. Dongeng fabel adalah dongeng yang didalamnya terdapat
tokoh binatang peliharaan dan juga binatang liar, seperti binatang yang menyusui, binatang yang bisa
terbang, binatang yang tidak mempunyai kaki, serta binatang vang berenang. Binatang yang diceritakan
dalam dongeng termasuk binatang yang bisa berbicara dan memiliki akal budi contohnya seperti manusia.
Si Kancil merupakan tokoh dongeng yang terkenal di Indonesia. Dongeng biasa adalah cerita yang
tokohnya manusia dan biasanya menceritakan tentang kisah suka dan duka seseorang seperti dongeng
yang mengisahkan tentang Bawang Merah Bawang Putih. Dongeng lelucon merupakan dongeng yang
menceritakan sesuatu yang dapat memberi rasa menggelikan hati sehingga dapat menimbulkan kesan
tertawa bagi yang mendengarkan.

Dalam sebuah dongeng terdapat dua unsur yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik
merupakan sebuah uffd yang terdapat dari dalam karya sastra yang dapat mempengaruhi terciptanya
suatu karya sastra, sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur yang terdapat dari luar yang ikut
mempengaruhi terbentuknya suatu karya sastra Suroto (dalam Wahyuni, 2017:3). Didalam sebuah
dongeng terdapat beberapa unsur instrinsik yaitu: 1) Tema merupakan suatu ide, gagasan utama atau
pokok pikiran yang menjadi dasar sebuah karya sastra, atau pokok permasalahan yang mendominasi
suatu cerita; 2) Amanat merupakan pesan yang diberikan oleh pengarang terkait moral untuk pembaca
yang biasanya bersifat tersirat; 3) Tokoh adalah subjek yang diciptakan pengarang yang mengalamai
peristiwa dalam berbagai peristiwa cerita. Atau orang dalam cerita yang mengalami peristiwa didalam
cerita khayalan sehingga suatu peristiwa bisa menjadi sebuah cerita. Penokohan merupakan watak tokoh
yang diciptakan oleh penulis cerita yang membedakan dengan tokoh yang lain; 4) Alur adalah rangkaian
cerita atau deretan peristiwa yang disusun sehingga menjadi subuah rangkaian yang terjalin dari suatu
cerita; 5) Latar (setting) merupakan keterangan yang menunjukkan waktu, letak dimana cerita dimainkan,
suasana dalam cerita, dan situasi tentang terjadinya adegan atau peristiwa dalam cerita yang
berhubungan dengan keterangan, petunjuk, titik acuan.

Dalam penelitian ini peneliti berfokus pada media audio. Dimana audio digunakan untuk
menampilkan materi yang akan diajarkan melalui indra pendengaran saja. Media audio adalah media yang
dinilai sangat murah dan terjangkau. Tampilan audio dapat berupa pesan yang memotivasi (Arsyad,
2015:141). Audio juga dapat dibawa kemana-mana. Media audio dapat digunakan sebagai pengantar atau
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pembukaan pembelajaran ketika memperkenalkan topik pembahasan sampai pada hasil belajar siswa.
Saat ini rekaman sudah lumrah dipersiapkan untuk kebutuhan perorangan, rekaman juga dapat disiapkan
untuk sekelompok siswa.

Dari media yang mampu meningkatkan kemampuan dalam memahami unsur intrinsik dongeng
pada siswaFlas II SD maka, atas dasar itulah peneliti ingin mengetahui efektifitas penggunaan media
audio pada hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran pada tingkat sekolah dasar pada materi
memahami unsur intrinsik dongeng.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui
bagaimana efektivitas penggunaan media audf terhadap hasil belajar memahami unsur intrinsik dongeng
pada siswa kelas II SDN Rejoagung. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
model One Grup Pretest Posttest Desaign. Adapun desain penelitian yang digunakan dapat dilihat dalam
tabel dibawah ini
Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pre test Perlakuan Post test

Eksperimen O X 0:

Sumber: Winarni, 2018:35
dimana :
01 adalah nilai pretest sebelum diberikan perlakuan
X adalah treatmen (perlakuan dengan memberikan pembelajaran dengan media audio)
0z adalah nilai posttest sesudah diberi perlakuan

Penelitian ini menggunakan populasi berupa siswa kelas II SDN Rejoagug. Sedangkan sampling
yang digunakan adalah sampling jenuh, dimana pelaksanaannya mengambil sampel dari semua anggota
populasi untuk digunakan dalam objek penelitian. Hal ini dilakukan karena populasi sangat kecil.
Penelitian ini menggunakan sampel pada siswa kelas II SDN Rejoagung yang berjumlah 25 siswa.
Pengambilan data dilaksanakan pada semEERer 11 di Tahun Pejaran 2019/2020.

Beberapa tahapan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1) Tahap perencanaan

a) Menentukan tempat penelitian

b) Observasi awal untuk menentukan permasalahan

¢) Penyusunan proposal skripsi

d) Menyusun perangkat pembelajaran

e) Menyusun instrumen penelitian

2) Tahap pelaksanaan pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada satu sekolah yang menjadi sampel penelitian dengan
satu kali pertemuan yaitu kelas 2 SDN Rejoagung yang diberikan perlakuan dengan menggunakan
media audio untuk memahami unsur intrinsik dongeng dengan memberi soal (pretes dan posttest).
3) Tahap akhir penelitian
Peneliti ditahap ini memperoleh hasil penelitian dari melakukan analisis data meliputi data hasil
belajar.

Peneliti menggunakan instrumen berupa tes tulis dalam penelitian ini, tes ini digunakan agar siswa
dapat menjawab pertanyaan berdasarkan data yang ada. Soal tes dalam penelitian ini dibuat secara
mandiri oleh peneliti dengan mengacu pada materi yang telah disampaikan. Kreteria utama dalam
penelitian ini yaitu berupa data hasil penelitian yang valid, reliabel dan objektif. Teknik yang digunakan
dalam mengukur validitas soal berupa teknik korelasi produk momdf} angka kasar. Perhitungan uji
validitas akan dilakukan dengan menggunakan bantuan Ms. Excel. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa tes dan dokumentasi, tes dalam penelitian iffJintuk
mengetahui pemahaman siswa dalam memahami unsur intrinsik. Penelitian ini menggunkana [} dua kali,
yaitu sebelum adanya perlakuan dan sesudah adanya perlakuan yaitu (pretest dan posttest). Soal pretest
dan posttest dalam penelitian ini menggunakan soal pilihan ganda. Dokumen yang diambil pada penelitian
ini berupa lembaran-lembaran hasil pekerjaan siswa, perangkat pembelajaran, daftar nilai siswa, dan foto

Title of manuscripts




Jurnal limiah Sekolah Dasar, Vol. 4, No.1, Tahun 2020 pp. x-y +

selama kegiatan penelitian berlangsung. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas
penggunaan media audio terhadap hasil belajar memahami unsur intrinsik dongeng pada siswa kelas II
SDN Rejoagung pada tahun pelajaran 2019/2020.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Sebelum melakukan pretest dan posttest peneliti menguji validitas soal yang akan digunakan agar
peneliti mengetahui kevalidan soal yang akan diujikan. PeifBti menguji kevalidan soal di siswa kelas II
SDN 2 MangugEh dengan jumlah 16 siswa. Yang diujikan berupa soal pilihan ganda sebanyak 50 soal.
Dengan hasil 20 soal tidak valid dan 30 soal valid. Hasil pretest yang dilakukan sebelum pembelajaran
dengan menggunakan media audio. Data pretes diambil pada tanggal 10 Maret 2020 di kelas 2 SDN
Rejoagung. Hasil postest yang dilakukan sesudah pembekajaran dengan menggunakan media audio. Data
postest diambil pada tanggal 14 Maret 2020 di kelas I SDN Rejoagung.

Hasil posttest dimana siswa sudah diberikan pembelajaran unsur intrinsik dengan menggunakan
media audio mendapatkan nilai rata-rata tinggi. Hasil ini mengalami peningkatan dari pretest ke postest,
dimana siswa sudah diberikan pembelajaran unsur intrinsik, hal ini menyebabkan tingkat pemahaman
siswa bertambah. Peneliti menggunakan uji - t untuk mengetahui ada tidaknya efektivitas dalam
memahami unsur intrinsik. Dilakukan uji t yaitu untuk mencari perbandingan rata-rata nilai siswa dalam
memahami unsur intrinsik dengan menggunakan media audio. Untuk melakukan uji - t ini peneliti harus
melakukan uji normalitas terlebih dahulu, untuk mengetahui hasil belajar siswa berdistribusi normal.

Peneliti menggunakan bantuan Ms. Excel untuk menghitung uji normalitas dalam penelitian ini.
Penelitian ini dikatakan memiliki data berdistribudi norm@Z3ka Xniung<xesbel pada taraf signifikan dan taraf
kepercayaan tertentu. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan taraf kepercayaan 95% (a =
0,05) pada pretest dan pfEf@st kelas eksperimen dengan menggunakan media audio. Berikut adalah
perhitungan uji normalitas yang dilakukan dengi] bantuan Ms. Excel:

3
Tabel 2 . uji normalitas data pretest dan postest kelas eksperimen dengan menggunakan media audio

Kelas eksperimen dengan menggunkaan media

Data audio Keterangan
Pretest Postest
N 25 25
Xhitung 8,570209179 9,755394464 Data berdistribusi
normal
Krabel 11,07049769 11,07049769

Sumber: hasil perhitungan Ms. Excel

Jumlah yang diperoleh dari perhitungan menunjukkan xninmg pretest kelas eksperimen =
8,570209179 dan Xniung posttest kelas eksperimen = 9,755394464 sedangkan Xwba yang didapat dari
rumus excel = CHIINV dengan taraf signifikan 0,05 dan banyaknya siswa kelas 2 diperoleh xtabel =
11,070497dfBhntuk pretest dan posttest kelas eksperimen. Karena Xniwng < Xwba maka kesimpulannya
adalah data pretest dan posttest kelas eksperimen berdistribusi normal.

Selanjutnya setelah diketahui bahwa hasil belajar pretest dan posttest berdistribusi normal, maka
yang harus dilakukan oleh peneliti adalah uji rata-Eih signifikan. Dalam uji rata-rata pretest dan posttest
kelas signifikan digunakan rumus t-test, dimana t-test digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata
sebelum dan sesudah pembelajaran memahami unsur intrinsik dongeng dengan menggunakan media
audio.

Karena kedua sampeffBaling berhubungan, yaitu membandingkan sebelum dan sesudah
memberikan perlakuan, maka uji t yang digunakan adalah sebagai berikut:

Mid

t=

|_Dxad
y nlm—a)
Untuk pengujian hipotesis, thiung dibandingkan dengan tepe, dinyatakan ada perbedaan rata-rata
apabila thiung > tubel pada taraf signifikan dan kepercayaan tertentu. Taraf kepercayaan uji t yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu sebesar 95% (a = 0,05) pada pretes dan posttest kelas eksperimen.
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Dari hasil perhitungan yang dilakukan diperoldffhiwsg = 4,4 dan tuh dengan a = 0,05 dan dk = n-1
25 -1 = 24 diperoleh tune sebesar 2,064. Ha diterima jika thirung > trabel, sehingga terdapat perbedaan rata-
rata atau peningkatan pada hasil belajar memahami unsur intrinsik dongeng dengan menggunakan media
audio.

Pembahasan
Hal tersebut dapat didukung dari hasil belajar siswa sebelum dan EBudah melakukan
pembelajaran memahami unsur intrinsik dongeng pada siswa ks 11 SD dengan menggunakan media
audio, dalam penelitian ini hasil belajar siswa mengalami suatu peningkatan. Hal ini terlihat pada hasil
pretest dan posttest yang telah diperoleh siswa.
Berikut adalah grafik hasil belajar sebelum dan sesudah pembelajaran memahami unsur intrinsik
dongeng pada siswa kelas II SD dengan menggunakan media audio.

m pretest
aas
B 2 = 2Rz
EE: & S*E
- =

S ig Bgg
=]
Grafik 1 peningkatan hasil pretest dan posttest kelas eksperimen

&z =
23

YRR

<
=

DHS
GTK

MNDA
MND

Sajian grafik yang ada di atas dapat dilihat, bahwa sebelum dan sesudah pembelajaran memahami
unsur intrinsik dongeng dengan menggunakan media audio mengalami peningkatan. Berdasarkan uji t
dan didukung oleh meningkatnya hasil belajaffEBwa dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rataatau
peningkatan pada hasil belajar memahami unsur intrinsik dongeng pada siswa kelas 11 SD sesudah
pembelajaran dengan menggunakan media audio.

Menurut (Prayogo., 2015) dengan diterapkannya Peningkatan Kemampuan Mengidentifikasi Unsur
Intrinsik Cerita Me.l‘au Media Audio Pembelajaran pada Siswa Kelas V SDN Panggungduwut 01 Kabupaten
Blitar. Berdasarkan hasil penelitian ini menwffikkan bahwa pemanfaatan media audio pembelajaran
dapat meningkatkan aktifitas gurndan siswa, hal tersebut dapat dilihat dari aktivitas guru yang pada
siklus I 82% atau baik meningkat pada siklus Il menjadi 100% atau sangat baik. Dan aktivitas siswa pada
siklus I mencapai 42% atau kurang baik meningkat menjadi 76% atau baik. Kemudian kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi unsur intrinsik cerita juga meningkat, dari pratindakan dengan kemampuan
klasikal 24% atau 6 siswa tuntas, kemudian klasifikasi capaian meningkat pada siklus I 44% atau 11 siswa
tuntas dengan klasifikasi capaian kurang baik, meningkat pada siklus I 72% atau 18 siswa tuntas dengan
klasifikasi capaian baik.

Dalam hal ini maka sebaiknya guru menggunakan media pembelajarn audio pada pelajaran
memahami unsur intrinsik agar hasil belajar siswa dapat stabil dan meningkat.

4. Simpulan dan Saran

Pembelajaran dongeng yang dilakukan pada sekolah-sekolah banyak mengalami masalah, sehingga
hasil pembelajaran kurang memuaskan. Banyak guru yang hanya meminta siswa untuk membaca cerita
dongeng saja, tetapi guru tidak menyediakan media yang menarik dan siswa diminta untuk membaca saja
kemudian mengingat apa yang telah dibaca, sehingga hasil yang dicapai kurang memuaskan. Berdasarkan
hasil penelitian tentang “Efektivitas Penggunaan Media Audio Terhadap Hasil Belajafflmahami Unsur
Intrinsik Dongeng pada Siswa Kelas 11 SDN Rejoagung Tahun Pelajaran 2019/2020" hasil belajar siswa
sebelum pembelajaran dengan menggunakan media audio, belum ada siswa yang mampu mencapai nilai
diatas rata-rata dan setelah melakukan pembelajaran unsur intrinsik dengan menggunakan media audio
siswa mampu mencapai nilai diatas rata-rata. Adanya pengaruh baik pada pembelajaran memahami unsur
intrinsik dengan menggunakan audio. Dapat dilihat pada uji t pada pembelajaran pada kel@&ksperimen
yang menyatakan adanya pengaruh terhadap pembelajaran sebelum dan sesudah dengan hasil rata-rata
pretest 23,28 dan rata-rata posttest 42. Ha diterima artinya terdapat efektivitas penggunaan media audio
pada pembelajaran memahami unsur intrinsik dongeng terhadap hasil belajar. Maka penelitian ini
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diyatakan berhasil. Berdasarkan data tersebut maka sebaiknya guru menggunakan media pembelajarn
audio pada pelajaran memahami unsur intrinsik agar hasil belajar siswa dapat stabil dan meningkat.
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